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Tak selang beberapa saat kemo- 

dian, kedua orang itu sudah saling bertarung 
s epu!uh gebrakan lebih sepanjang pertarungcn 
itu berlangsung Sutna Thian yu selalu menga 
lab dan berbelas kasihan dalam serang serang¬ 
annya, anehnya Bi bong siancu pun seakan' 

( akan mempunyai pandangan yang sama, din 
pun selalu berbelaskasihan didaiam melanca» 
kan serangannya. 


Sekilas pandangan pertarungan yang ber 
langsung antara kedua orang itu tampaknya 
amat seru, padahal dalam hati masing-masing 
sudah ada perhitungannya, pertarungan merek# 
berlangsuT g amat santai dan tidak saling mem 1 
bahayakan jiwa masing masing. 



I amu kdatnsan kedaa orang ;:tu inafcijj 
Itttw. aoa kilonya mereka berdua semp at , 
,anv.» tanya sendiri. buat apa mereka be r ? 
barui raling bertarung ? 

Akhirnya Bi-hong siancu Wan Pek-Ian y an 
tertawa merdu lebih dulu, pedang mestik an ,, : 
tfjptstar kencing menciptakan selapis hujan p! 
dsng yang tebal dan langsung mengancam j a 
11 Tiong tehg-hiat dan Tham-tiong. 
kiat d i mbah lav an, 

t 

I D'tengah pekikan nyari ig gadis itu, Sum 
iu ter.cdar pula dari lamunannya, tak 
terlakukan rasa kagetnya melihat ujung pedang 
bw BB istm tahu sudah beradada didepan dada. 

T 

xx X xx 


-tidak sopan ki 1 u suatu pemberian tidak 
jjbalas dengan per.ib, tan laio...!" serunya. 

Berbareng dengan seruan itu, terdengar Bi 

og siancu menjerit ker lalu mundur be*>e 
r epa langkah dengan sempoyongan dan akhir 
n ya roboh terkapar diatas tanah. 

Menyaksikan kejadian itu, Suma Thian yu 
„ mat terkejut, buru buru dia menyimpan pe 
dangnya dan lari kesisi Bi hong siancu sambil 
tanyanya dengan gelisah: 

"Nona Wan, apakah kau terluka?” 

Bi hong siancu Wan Pek lan berdiam kaku 
seperti patung, sepasang matanya terpejam ra 
pat rapat, napasnya memburu dan kelihatan 
'menderita sekali... 


S[ A ?S \\' \4TTp> » , 

Kit hn-!»i-iam- 1 ” ”? cmbe ntak nyaring 
pedang , * ™ nya dlputar «ntuk menam 
1 1 (Batu hai; ,, r , 08811 ^ urus "Sik-poh ■ thiai 

1 1 k««e©pafan itu^m terkejut ^’ ^enggur: 

1 ^ Ulan „““h Th' ^ 

. ^^ong-hi* 


Suma Thian yu makin cemas setelah menyak 
sikan kejadini, i li dengan perasa bingung bu¬ 
ru buru serunya; 

"Nona Wan. nona Wan...’" 

Melihat Wan Pek lan belum juga membaka 



tany"* dia tak d3 P at mengindahkan u - a 

yang mengatakan "antara lelaki dan peremp^ 11 
ada batas-batasnya lagi, dengan cepat dj a ^ 
lakukan pemeriksaan. 


Tampak napasnya teratur, matanya ter Pe 
jam rapat dar mukanya tr erah segar, walau Pl! 
sudah diperiksa sekian lama, tidak diju^ 
gejala gejala aneh dibalik denyutan nadi lawa * 
kesemuanya ini segera menimbulkan perasaan 
curiga dalam hatinya. 


._ e ca sekarang, kini ia baru berkesempa 
menyaksikan wajah Suma Thian yu 
Agan Jelas. 



jdelihat tampangnya yang gagah dan gan 
D g 9 makin dilihat dia merasa makin tertarik, 
tanpa terasa pikirnya dalam hati: 

i 

"Aaah, mustahil dia tersangkut dalan: peris 
tiwa pembegalan barang kawalan, ooh Thian! 
Hal ini mustahil bisa terj idi! Ayah pasti telah 

salah menuduh orang baik!” 


Padahal Bi hong siancu Wan Pek lan sama 
sekali tidak terluka, apa yang dila :ukan se 
karang tak lebih hanya berpura pura belaka, 


Berpikir sampai disitu, juntungnya serasa 
berdebar amat keras. 


Berbicara yang sesungguhnya, maksu ti jui 
dan tindakan yang dilakukannya ini ar ari 

lam, selam hendak menyelesaikan pert« VC 
^rmh? a sa m ta p k a| b ^ gUna itu * dia pun 'ivg 
Perangai dari Suma Thfamyu h Watak ^ 


Pada waktu itulah dia merasa telapak tangan 
Suma Thian yu yang panas dan hangat telah 
ditempelkan diatas dadanya, padahal sejak de 
wasa selain ibunya hampir tak pernah ada 
orang yang pernah menyentuh badanrya, apa 
lagi meraba diatas sepasang payudaranya. 


tam d,T sc,e ”8ah terp, 

r »k Suma Thian yu den raeilglkuti gera 
YU dengan seksama dari 


Tapi sekarang, orang yang meraba payu a 
ranya adalah seorang lelaki, seorang. pemu a 
tampan yang gagah dan mempunyai daya tfir * » 
apalagi merupakan orang yang dicintainy 


bgysngkan saji bagaimana mungkin hat’ 
tidak menjadi mabuk 1 ^Vs 


Dia menjadi mabuk, mabuk seperti terb 
di angkasa, perasaan semacam ini belu m !' s 
nab dialaminya sepanjang hidup, dia ing, n Per 
nampik namun tak tega un'uk melepaskan^' 
nik.naran seperti itu, keadan semacam ini am' 
mengenaskan, juga amat manis dan mesra ' 


Tapi perempuan tetap perempuan, terutama 
sekali gadis remaja yang mulai mengenal ari' 
kata cinta, bagaimanapun cmtanya kepada Pe 
itruda itu toh sepasang matanya segera mem 
buka kembali, ia tidak membiarkan 'hak h 
wan meraih keuntungan kelewat lama 


p ada dasarnya Suma Tbian yu adalah sec raa 
, Pa ! in8 „ b ° d °» diduaia iui, kecuali ra 

kaa kobar?’ Mma ‘ ek * 11 ,ak dapat met 

kobaran emosi daIan , hatinya _ 


-bloua Wau, kau tidak apa apa bukan?" 

. hong siancuWan Pek lan menutup mulu 
rapat-rapat dan menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 


Suma Thian yu yang melihat gadis itu men 
- kemba u tak terlukiskan rasa girangnya 
J? menghembuskan nepas panjangn lalu berkata 

"Waah. ..hampir saja aku dibikin kagetrya se 
tengah mati, terima kasih banyak, kau tida 
terluka apa-apa?” 


Sebetulnya perkataan semacam itu tak pan¬ 
tas diutarakan keluar, jika ada pihak ketiga ha 
dirdisitu, ia pasti akan merasa nerkataan m 
na kelewat mesra, padahal tindakan dari Suma 
Tiian yu ini tak lebih merupakan suatu pe 
buaian yang mendekati ketoloi tololan. 


Bi hong siancuWan Pek la sengaja menegu 
dengan suara keras. 


Eeeito melihat Bi hong sl anril , . ”Huuh, 
“ e'rangoya meleblh 8 S ‘ a ” c " n,e " d us M , r. kin Rau t 

* ecar » tiba tiba meo, ■ 88 “' sk ' n y aM aku mati 

“«”1. dengau ce^TaTf” 6ebu ”“l»» eraal 

“ bersorak gembira: 


kin kau bertambah 


t” 


Perkataan semacam inipun tidak 


■L^eian, tepi P *<?* dasarrtya kedua or atle 

„.fi.fi vg berarak aT,cb - setelah saii ng *' 

tUa",. J«nja. akhirnya mereka malah ^ 

St ke-Hi’-sr-^nnya: s 

K^u bera a i mengatakan dia-Iam semesta • 

;-sa u kekuatan besar yang meng aiUr !l1 
*fil*-gahnya? Sesungguhnya Malaikat ci ma 
u j; mengatur ^agi mereka berdua segala $ esiJ 
Bftiya spakah kau ingin membantah? Kecu a | 
kalau l?u mempunyai kekuaian lainnya it u j, 
r . trica 

Suma Th;a!i yu mengira gadis itu masih nia 
dengaa wajah minta maaf dia ber ala, 

^u sama sekali tidak bermaksud deraiki 
raaaf jika aku membuatmu terjatug. harap 
'm sudi memaafkan.” 


dengan cepat dia meuva^. 
ga» 

«Kesemuanya ini eara-gara aku u. 
aridaian, sehingga akibatnya kaudioikt, 
peranjat, apakah kau menyalahkan aku?” 

«/, k ah, mana, mana ...” buru buru Suma 
Thian-yu menyahut, ”asal kau tidak terluka. 
m erasa girang sekali ” 

"Mengapa sih kau begitu menaruh perhatian 
kepadaku ?” Bihong siancu balik bertanya 

"Karena .. . karena, , . ” 

Suma Thian yu mengulangi perkataan ters 
but sampai beberapa kali tanpa berhasil untuk 
melanjutkannya, 

"Aku tabu kau tak punya alasan bukan ?” 


■>.*. dasarnya anak gadis memang lebih 
- ^an puda kaum lelski m ,• , . 

t. labln lembek. E P “ la batl 

Mr.'ha: ajab Suma Thian 
Bi-heng 9i ,„ c , w . „ Sa men Eenask 
° J Wa " l-ong tak ja i 


‘Eimmm 

"Ya, memang banyak kejadian yang berian^ 
sung »ecara wajar, tiada suatu bentuk ”alasan i 
yang pasti, aku rasa sesuatu yang nyata di du 
nia im selamanya tak beralasan, bukankah b 
gitu ?'’ 




jd, aku merasa kagum 
mu yang melebihi orang 


sek 

*n” 


Jjn .ti nona, nona melulu. aku toh buk f 
• iok punya nas a, meng pa kau sela^, 

- iogg 1 dengan nama tersebut?"ketika men 
i n p rLaiaan tersebut, nadanya tersip u$1 


“ \ .aa beta!, tolong tanya siapakah natna t „ 
-ru buru sianak muda itu be tanya 


\ i b rn ma -ek lan, ketika mas keci 
' - : . 51 ' ku La n ji, kau boleh mem gil ab 

sebagai sdikLan!* 


berperasaan, ys«g terpenting manu bu 

'flllr ^ , 

’ rumput atau biti tang, manusia adat b 
* 8 ah j u k yang berperasaan. 

jfadangkala perasaan semacam itu b»ru bi~a 


uibun dan meningkat mencapai pada puntak 
s ya bila manusia yg beilawanan jenis bertemu. 

Ada orang bilang; Hubungan manusia anra 
ffl manusia terdapat semacam daya tarik me¬ 
narik, hal ini tak lain adalau perasaan. 


Waktu berlalu dengan cepatnya, dalam sua¬ 
sana yang santai karena berbincang dan bergu 
rau, tanpa terasa matahari telah bergeser ke- 
arah barat, langit diliputi oleh cahaya keemas 


"Adik 


mil L 3 " '; h,an yu segera memar? 

• ■ li-jalkan ° J,1,nya ““ t,k -»M«P * 

• merasa amat gsi 

' ' ‘ “•*« diuny, mi rap t" 8 ”" W « 1« 

1 mcnsLLi. '* sendirl ' m! 

u «-icapkan sesuatu 

,IU,Jh >tb*bnya : 

" p,aaina kan mahiul 


emasan. 

Bi hong siancu Wan Pek lan mendongakkan 
kepalanya dan memandang keadaan cuaca se 
kejap, kemudian suaranya dengan terkejut. 

”Aaah, matahari sudah condong kebarat, aku 
harus segera pergi dari sini. 

Entah mengapa, sewaktu mendengar gadis 
itu hendak pergi, Suraa Thian yu segera mera 
,a batinya kosong dan kecut, ditatapnya nona 


Win dengan wajah termangu, dia seperti ^ 
da K mengucapkan sesuatu, namun akhirnya n , #t ' 
Itu diurpngkan. 

Padahal Bi-hong siancu sendiripun a k in g j 
berpisah dengan pemuda tersebut, buru burui E 
mengusulkan. 

"Engkoh Yu, bagaimana kalau kita kembali?» 

"Kembali ? Kembali kemana ?" tanya; ya. 

"Ke rumahku 1” sahut Bi hong siancu 

"Ah, bukankah hal itu sama dengan nengan 
tar diriku kembali ke mulut harimau F " 

"Tak mungkin, aku akan membujuk a alfaku 
dia pasti dapat memahami kesulitanmu.” 


. hong siancu yang melihat dia hendak 
jatinya menjadi amat gelisah, buru bu 
f,er ^'i’ a bertanya : "Engkoh Yu, kau bermaksud 
-tidak pergi ke mana?’ Bi hong siancu sedih, 

"Bagi sforang lelaki, cita citanya berada di 
t penjuru, seluruh jagad bisa dijadikan tu 
babnya- oleh karena itu, kemana aku sampai, 
disiuli aku akan berada ” 

"Apakah kau akan kembali lagi kemari?* 

"Tentu akan kembali, menanti sampai fit 
nahan terhadap diriku sudah jadi jelas sekali. 

"kalau selamanya tak pernah menjadi jelas 
kembali — , ?” 


• JrS .d”?™ pe 8 X -y 

ditunda Sagi lehih u * ! y8Tlg tak dapJ 
P». P.sini.' m^! ,, i 0 g a ,k k ‘ , *‘?«"?“» «tol» «»' 

11 d ‘ m “ Sa "“"««f ka. 8 Suma Thia„ k jT.‘ 


Berbicara sampai disttn i 
herdiri dan sekali lagi mem a . antas ban,gi 
® rah Bi hong siaacu memandan g sekejap 



"Itu berarti selama hidup aku tak akan meng 
tejakkan kakiku kembali ke perusahaan Sm 
liong piaukiok.” jawab Suma Thian yu. 

"Sungguh ?” selesai mengucapkan perkataan 
t tu, sepasang matanya telah basah oleh air m 
ta, menyusul kemudian dua baris air ® ata i 
i:uh berderai membasahi pipinya. 






Suma Thian yu merasakan hatinya 
kecut, setelah menghem bus£an napas 
hiburnya. 


Pa "S 


"Aku pasti kembali untuk menengokmu a , 
kan kau benar-benar menyukai aku kembar! 
mari” 


"Tidak, kaubohongi -Aku tahu kau sedai 
menghiburku, kau tak mungkin akan kembaf 
lagi..," d|1 


\Vju rersebut, karena itu dengan mata ter 
ah dia hanya bisa tnemandaog dengan wa 

p[, kebingungan. 

Sementara itu, satu ingatan tiba tiba melin 
tasi dalam benaknya: 

’ Jangan jangan nona Wan jatuh bati padaku * 


Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia rne 
mandang sekejtp kearahnya, siapa tanpa makin 
dilihat dia merasa hal itu makin benar, tanpa 
terasa jantungnya berdebar keras. 


Berbicara sampat Qisitu tertnri 

ngis terisak dengan amat sedihnya. 


dia meEa 

* 


yang ewpab 1 

cam taktik untuk mn & JUga meru P a kan se 
perti juga Su n <a Phlan^ ,lljuai111 a 

melumer T Uea Z YU Sekara “g. dia , 


. Seketika i tu i UPn „ 

umiv eiagapan sendiri d ?emUpa ters ebut i 


r,“V esaa ' *»««. 

** yan gcocok Uai b uk rhas d menemukan 

m enghibu r hati 


Buru buru dia maju kedepan dan memegang 
bahu sinona, lalu hiburnya dengan suara lembut. 

”Aku pasti akan kembali untuk menengokmu, 
asal hatimu tak akan berubah untuk selamanya^ 

Perkataan itu benar becar sangat manjur, 
pelan pelan Bi hotig siancu mendongakkan ke 
palanya dan memandang sekejap ke arahnya 
dengan pandangan mata yang merah, kemudi 
an dengan wajah tersipu sipu menundukkan 

palanya rendah rendah. 



Sementara mereka berdua merasa be 
ti untuk seling berpisah .... 

Dari arah jalan raya sana terdengar 
derap kaki kuda yang amat ramai berj^^ 5 
dang dari kejauhan sana yang makin la ina ° lai1 
makin mendekat. Se 


ra < h 


i» para 


ari" 


Agak tertegun Bi hong siancu mer>derg ar 
*ra itu, dia segera memasang telinga baik b 
ik. mendadak serunya tertahan: 3 

Aduh celaka, ayahku telah menyusul etr, 
Dari mana kau bisa tahu ?” 

Apa kau tak mendengar suara bel itu? Sll 
ara berasal dari kuda tunggangan milik ayah" 

.Ar;;/' 188 ” cep -‘ *•«»-. s, 

r ta ” 8 - ka2au ke 

Mecdeoar iu,, , c:M Ih , *** 
wa terbahak babak &U yU Segera terra 

'Haah haah haah. Aku c; 
lab se °rang ma nu s la ^ Thi an yu ada 

tu aka n mencari 


para bila tiada urusan, dan tidak takut 
£ 3rB _ ha£ j a pi setiap kejadian bila menjumpai 
p1C .. r kalau toh mereka sudah datang, memang 
W ya°bisa menelanku hidup hidup?” 

Terkesiap juga Bi hong Siancu setelah men 
dengar perkataan itu, buru bu^u .pintanya de- 
, lgan nada setengah merengek: 

”Engkoh Yu, kumohon kepadamu sudilah ki 
r anya untuk menghindarkan diri lebih dahulu, 
ayahku bukan seorang manusia yang bisa diusik 
dengan begitu saja, demi kau, juga karena aku, 
cepatlah pergi meninggalkan tempat ini !“ 

w K.alau aku pergi, bukankah hal ini akaD di 
tertawakan orang?” 

"Darimana mereka bisa tahu kalau kau ber 
ada bersama samaku?” 

Baru saja Bi hong siancu menyelesaikan ka 
ta katanya, mendadak, dari tengah udara ber 
kumandang suara gelak tertawa yang menye 
ramkan, mendengar itu kedua orang tersebut 
menjadi terkesiap dan segera berpaling. 

ampak dua bayangan manusia dengan ke 





ceparau luar biasa meluncur turun dih a <j nramrit yang pernah kalah, kau masih 

Icedua orang itu. rtfm P J , iit fYiOTiPorilni Ui»,U 


Suma Thian yu mencoba untuk me 7 i ga 

- »_. col're m o m - 


orang itu dengan seksama, ternyata di 


uiaug ir"e— -- ■ t ,j 

lain adalah Boan thian hui Ya Nu bersama 


w as 


-- -s U 

orang manusia berusia empat puluh tahu 


n an 


Begitu berjumpa dengan kedua orang m. 


- u.au» i tll , 

ru buru B i bong siancu memberi hormat J u 
ya berkata; Ser * 


rH mU ka untuk datang mencariku, huuh „ 
»*»*■ - ,u ” 


w-— 

Ternyata Boan thian hui Ya Nu tidak men 

n-arah sebaliknya malahan tertawa, 
jam 1 

^Anjing cilik, keparat terkutuk, kita berjum 
laei, mari, mari, kuperkenalkan kau dengan 
ahabatku ini, dia adalah Sang tayhiap' 


"Paman Ya, mengapa kaupun datang kemari? 

” Hm * bukankah semuanya ini gara gara kau? 
Beh, kenapa kau bisa berada bersama miino 
lelaki mi?” J1D S 


Begnu Soan thian hui Ya Nu menyaksikan 

kemhJ 13 yU ’ hatinya koman ™enja mnas 
kembali, mungkm inilah yang dikara f 

latn pepatah sebaoai B 1Katakan da 


Suma Thian yu mencoba untuk mengamati 
o'ang nu, tampak \Vajsbnya hijau membesi 
seperti baru saja sembuh dari suatu penyakit 
yang sangat parah, mendadak dia teringat akan 
seseorang, tanpa terasa tanyanya. 

"Apakah orang ini yang disebut Cing binkui 
(setan muka hijau) Seng Tham ?” 


se 


Du: orang musuh besar saling h • 

Pa!a ”S majapua i k „, „J b 

iukka “ ka lemah y ann'y”‘V aj!l ^ men ““ 

ru; nnsa - de »8an capa, dio berse 




'’Setan muka hijau adalah suatu kata makian, 
Suma Thian yu sengaja berkata demikian de¬ 
ngan maksud untuk menyindir ladannya. 

Siapa tahu manusia bermuka hijau itu terta 
wa seram setelah mendengar seruan tersebut, 
sahutnya; 




'Benar, bocah keparat, tampaknya 
jd tahu akan diriku, aku memang bernas ^ . „ii 


kup tahu asau —"-“-“^6 uer nan) 

tan muka hijau, sedangkan sebentar lagj a ,^ 


dan amat tak sedap didengar itu, kontan 


berubah menjadi setan muka putih 

Belum sempat Suma Thian yu menjawab 


k eJI n" hr^nc siancu menangis tersedu sedu 
sa ja Bi hong 


Suma 


Thian Yu adalah searang lelaki yang 


ri tengah udara telah berkumandang lagj 
kali suara pakaian panjang. 


da 


Mendengar suara pekikan tersebut, panas 


ka Bi hong siancu Wan Pek lan berubah 


Dili 


.. kesatria, dia amat membenci watak 
j^ J1 irn sin liong Wan Kiam ciu. 

Sambil menggerakkan tubuhnya dia segera 
fflen er]ang menerjang kehadapan Wan Kiam- 
ciu, kemudian serunya sambil menuding: 


jadi pucat pias, segera serunya: 
"Ayahku datang !” 


m e» 


’ Wan tay hiap, aku benar benar merasa ma 
lu untukmu, tindakanmu itu sungguh lebih ren 


Betul juga, dari hadapan mereka se era tnm 
CH U£a S0S0k bayangan manusia, dai i Se k e . 

-r;?— 0 terSebm sudah tS Ba didepan 
r" a J ? ,aD y “’ ya ng berada di.eng,l 


dah daripada binatang, rlarimana kau bisa tahu 
kalau putriku bertindak pagar maktn tanaman? 

”Dia membelai dirimu, hal ini merupakan 
suatu fakta!” bentak Mo im sin liong Wan- 
Kiam ciu dengan gusar. 


ltU ° wiicugac 

sebelum ®“° entak den g an Penuh kegusaran Mendengar ucapan tersebut, Suma Thian yu 


sebe'um kakinya mencapai 


tanah ; 


segera tertawa terbahak bahak. 

’ Haahhh .., haahh ... hahh ’. . Wan tayhiap 


Perempuan rendah kau ber 

<”»"1 diam bersekrm f f 1 “ ,l " «depan orang yang jujur tak usah berbicara 

kaum ]fik nat Eko1 den 8 >f bohong, apa maksud kedatanganmu sudah aku 


Mende 


ayahnya melontarkan makian jJ nya satu P ersafu -'-” 


pahami, aku orang she Suma akan menei ma 


22 





23 



Dalam peda itu, Boan thian hui y a 

menimbrung dsri samping. Nj %■ ■*., W™ P'°» in -arnpus rupanya 1 

"Ba” 8 . u | an yang amat dahsyat segera di 
"Congpiaufan bua apa mesti ribut (j e 'feri a ® a J 5 ** sehingga menimbulkan sua¬ 

nya. Lebih baik d bunuh saja habis Per^’ j 0 3 ' aftca ” a^gin tajam yang amat memekikkan 
Si manusia berbaju hijau yang berada di * ' a 

pmgnya seperti takut tidak kebagian ke S e!! ani belah pihak cuma tima lmi, 

. - ^ Jarak teuuo ui 5 „„ Qn „„ ~» 




tan saja, tiba tiba ia menyerobot maju ker. 8 yar ^ e itu si seran muka hijau Sang Tham ^ e 
laiu sambil tertawa dingin serunya; k all ‘ nean telapak tangannya, Suma Thian i vt 

^lOK \ lili rS __ t I ... „ ^ rv ^ J „ 


"Anjing keparat, Toaya akan melengkapi 




viinN aij i_ .. 

' , x m eras3kan datangnya hembusan angin di 

• a Pi k f S? yang mencekam perasaannya. 

Jngjmanmu itu ! te u£ ,ri y , 

c nen°an perasaan terkesiap dia lantas meln 

seraya berkata dia lantas mengayunkan M nesamping umuk mengnindarkan diri, ue 

pak tangannya menghantam dada Suma Th, L H n pergunakan ilmu Ciok tiong luan poh sm 

hoat ajaran sipengemis yang suka berpelan 
cong Wi Kian, tampak ujung bajunya terhem 
bus aiigin dan tanu tahu dia sudah berdiri sa 
tu kaki dari posisi semula , . 

Begitu Suma Thian yu mendemontrasikan ge 
rakan tiouh yang amat indah, Bihong siancu 
segera bersorak memuji. 

Tampak pemuda itu segera mengejek si se- 


yu 

Melihat datangnya bacokan tersebut sv 
Thian yu miringkan badannya lalu V ? 
emping, katanya sambil tertawa; 

jurit tak "bernama " 3 €ng§an merabl »^bi pra 


Gagal dengan , e „. Tampak pemu 

setan muka hijau San u ?P ya yaD S Pedama.t tan n uka hi J au 
-embari iharn main j _ 


«embari melancarkan « u , ma i u ke depan 
ampra,nn deD ^” ,aei 


”Sauya tak akan bersedia unt^k bertarung 
melawan setan tanpa nama, mengerti ?” 
”Anjing keparat" kontan saja setan muka hi 




kab; 


'Hi 


cnn Tham mencaci maki kalang 
Cf. bernama San? Tham, in*.< bai k 

, 'maku a«r Mh- «O»» "‘•««.C 

• iapa pem bunuhmu, cepat loloa.an pedang,„J 


-ertc 




isrta 

dan 


w a ^ 




itu 

lak. 


tak 


sedap 


bukannya nenjadi gusar ma’ah 
suaranya menusuk pendengaran 
didengar .. . 


Sebetulnya Surna T nian yu memang t i dai- 
mempunyai i esan baik terhadapnya, a Pfclag; 
:ietekh mendengar kalau dia adalah murid ^ 
dji- dar urr.ayat hidup Ciu Jithwee atau adi^ 
««perguruan dari si macan angin hitam Sim. 
Kong kemarahannya segera berkobar. 


s lesai tertawa, mendadak sepasang mata 
buas dan tajam bagaikan sembilu itu 

-ya yaii& ^ . , 

aiig m enembusi hati, ia mengawasi wajannya 
sila Thian yu tanpa berkedip, membuat anak 
muda itu bergidik, pikirnya: 


ngaja ejeknya dengan suara yang sinis; 


«Amat luar biasa tenaga dalam orang mi 


Sang Tham. Savang seribu kali sayang sau 
>•2 belum pernah dengar nama Sang Tham ber 
kuoicjaang dalam dunia persilatan " 


Berbicara sampai disita dia lantas sedekap 

"” ea ” da ” Iet,awa kikeh, seolah olah 

--"ia sekali tak pandang seheish m 
ttrtldap si setan m„L ZT^n] ^ 




vJ radaUh^oran^r 371 mUka Mjau S ^ 
U *' b: ° h ' ,raa ? tan P a berkTdip a me!!d r ^ 

u, mend ;ngar 


Walau Sang Tham menduduki urutan kedua 
dalam perguruan si mayat hidup CiuJithwee, 
namun usianya jauh diatas usia kakak sepettgu 
ruan si harimau angin Sim Kong, sebab ma¬ 
yat hidup Ciu Jit hwee mengutamakan urutan 
dalam penerimaan muridnya tanpa memper¬ 
soalkan perbedaan usia diantara mereka. 

Sampai di manakah kepandaian silat dari 
harimau angiD hitam Sim Kong, sewaktu be 
ada di lembah Cing im kok yang lalu, sudah 






i ^ r 'i 'i h diras'kan oleh Suma Thian 
i.. „ m p m n n e luar bias Benar i 


i'.j.n memang Juar bias 
, :m i diaeritanya tempo hari 


ma miany,, , 
Benar ke !iaI ’S 


hanya 


r 


, :m i diaeritanya tempo nari hany a , « 

j di i soal pengalaman dan pengetahuan ^ 
. han tersebut diterimanya den. a Dat 


>ai. 


i a;jg tulus. 


‘>Hu 


tPlah tertawa dingin ejeknya t 
dia n setelan 

tua. dalam sepuluh gebrakan aku akan 
«Setan • emper ahatkan wujud sebenar 

menyuruh 


Dalam pada itu, sisetau muka hija u 
id.:in telah meloloskan sebilah pedang ^ 
jBfcg b.-’-Demuk kaitan dari punggung Dv le ® 
raudum serunya setelah tertawa serani ” 8 ‘ ^ 

”Hehehehe.bila toaya telah membegal 

f mtoh^tan mengenali diaku ?” 11 


> berkata pedang kaitan be ntuk h 
Un «b„ dtreutangkan kedepan, ken an « 

' «h Th !’”"’ 1 k ? epan ' aia membacok! 

coai “ 

< « S 17 okIc‘;e'' t a„ U ra“”hij b '' r ° ia ‘ 

<-~ian ersebut tern at .aia menghfida P 1 « 
1 “*>”* KU tiamnya " dak '”e;, ! ) t ., 


ooru selesai dia berkata, pedang kaitan dari 
. Z* muka hijau Sang Thara telah menusuk 
rampaknya beberapa mei lagi seaera akan 
menyentuh ujung baju Suraa Thian yu. 

Papa saat itulah mendadak Suma Thian yu 
mendengus dingin, menyusul bayangan tubuh 
ya berkelebat Lewat ian tahu tahu sudah len 
yap dari pandangan mata. 

Gagal dari serangannya ang pertama, tnen 
dadak setan muka hijau Sang T dam merasakan 
datangnya dengusan dingin yang bergema dari 
belakang tubuh, buru buru dia membalikkan 
badannya, seketika itu juga terasa hawa dtngm 
menembusi tulang belakangnya, ternyata Suma 
Thian yu sudah menyelinap kebelakang P un S 


Dengan "^p^ang mata . 

N, „„ 1CKa t lekat 



; v ^ 


gungnya. 

Kontan saja sifat buas dari setan muka h 
iau berkobar dalam dadanya, pedang kaiwn 




bentuk sabitnya dengan jurus Heng StUl 


Deniu* snuiw'j- ^ •=* gj* 

kau (menyapu rata selaksa perajurit) Seg ^ 
menyapu kedepan mengikuti berputaran ba<j a * 
nya, kemudian pedang itu ditusuk kernuka y, 
ngan kecepatan bagaikan sambaran kilau 



Siapa tabu barn saja sepasang babunya b e 
gerak, tampak ada bayangan hitam berkeleb a 
lewat, tahu tabu dia sudah kehilangan lagi bj 
jangan tubuh dari Suma Tbian yu. 


Kali int, setan muka hijau Sang T rn ber. 
tindak lebih cerdik, ketika senjatanya dica¬ 
pai setengah jalan, tiba tiba tubuhnya erputar 
kencang dan membacok kebelakang panggung 


car^kaH InPpLTak’ ^ angan diha 

kalipun Suma Th,^1 ^ berhasil telak, se- 

lolos dari serangan ned 1,Clk ^ Uga tidak aka11 

sakti itu. * an gnya yang aneh tapi 


-ang badan, dalamkan"y” 8 ”” ber Pufarnys 
*”«>" «><> hc„, iny 7‘ l “""ya dia le 


tahu selicik liciknya dia, orang lain 

Ss2l Jg b ih bodoh. Suma Tbian yu tanu tahu 

<idak h rdiri disisinya sambil bertepuk tangan 

, u dah 

bersorak sorai. 


dan 


"Hooree ., rupanya kau sedang menghantam 
" it , busuk,” ejeknya sambil tertawa terge 
f I Viuva coh berada disirn, kenapa angin tak 
ier'dosa vang dihajar? Nah, sekarang sodih 
Siat «ga jurus, masih ada tujuh jurus lagi 
Dt uk memaksamu menunjuk wujud aslimu. 


Selama hidup belum pernah setan muka b - 
au Sang Tham di perlakukan orang dengan 
cara macam ini, kontan saja berteriak dengan 
penuh kegusaran; 


”Bocah keparat, serahkan nyawamu! 


Menyusul teriakan itu tubuhnya bergerak 
kedepan bagaikan orang kalap, sana 
takan selapis cahaya pedang dia me i 

secara membabi buta. 


Mo i m sin liong Wan Kiam ciu yang se 
ini hanya melihat jalannya pertempura 




orrnp. serunggjfinya rak pandang -„ b 
pon rrhadnp sisetan muka hijau. oi G ^ ' 
^ Itu menang kalah Sing ham boleh ' f 
lanVlia la s;ngfcur pautnya pula dengan*^' 
, 1**1 reiapi telah menyaksikan Sang 
mulai nelsd dan siap beradu jiwa, ia mi . . a ii 
tinear sch ih, teriaknya tanpa sadar ; Jatii 

"Saod sek ilian, maju bersama !’ 

Selesai berkata ternyata dia menerja g b - 
tfabulu kedai m arena, disusul kemudian ■ 
Jra hg piaaj dan Boan-thian hui a ^ 

Bi hon£ si3n y u Wa n Pek lan menjadi fiP , 
r‘f a: “"“«“l'Mt*. ke-ad- ter 


to°”ka™rr Snnee “ h men,aIulcan 




' iDg dimaksudkan ceh* ■ 

®8lukan tentu *aia n k ?DI 0rang 3™n 

**»*».l..k.r U bm S e r rl'“ ,an dari “J'* 

?***“ «nrang cong p„ w ! nyer8n8 kaum n) 

***“« *l«in pc r ’arn n ter oyata dia n 

arungan roda berppt ar » 


•jiri -eorang :ab cilik, bila kabar ini 
tersiar keluar; niscaya hal mana akan 
memalukan dan merosotkan pamornva 

a fl3 a " 

•epan mata umum. 


Waktu itu Suma Thian yu sedang merasa gem 
bjra karena berhasil menangkan San Tham, me 
’hat kawanan musuhnya menyerang bersama, 
dia segera berpekik dengan suara yang ama 
nyaring, dengan suatu kecepatan luar biasa dia 
mencabut keluar pedang Kithong kiam yang 
tiada tandingannya dikolong langit itu. 

Begitu pedang Kithong kiam diloloskan, da 
ri empat penjuru sudah menyambar tiba lima 
macam senjata tajam. 

Dalam repotnya Suma -faian-yu segeia me 
ngeluarkan jurus Ya can pat hong atau berta 
rung malam delapan penjuru untuk memunah 
kan ancaman lawan dengan kekerasan. 

Waktu itu kemarahannya telah berkobar, bu 
ru buru dia menghimpun tenaga dalamnya sam 
bil memutar pedang, secara beruntun dia lepas 





D -„a tali serangan berantai untuk o, 8lJ 
' ’-jdur Jima orang yang mengerubutinya 68 *! 
«f beherapa langkah, kemudian bentak-, v > 
p fldi Wan Kiam e-u dengan kobaran 



-Wm tayhiap. dendam ini akan kuin ga 
alu dihatf, sua r u ketika aku orang s h e Sl s « 
akan berkunjung lagi ke Sin-liong p^ 9 
liok untuk menentukan mati hidup bersatn a , 5 


elesai berk fa. dia berpekik nyaring. 


e Pi 


iang kakinya menjejak tanah dan melambun 
t e tengnti udrr', kemudian dengan kecepat at 
luar biasa melesat ke dalam hutan lewat dib 
iakang tebing. 

Melihat pemuda itu melarikan diri, entu Sa 
ia Mo im sin liong enggan untuk mele askan 
dengan begitu saji, sambil membentak ei dek 

- kepalan , la J P-W™ 


ma kemudian Sumu Thian-yu telah 
' r “*i,“pi h uta " 

sin liong Wan Kiam ciu yang berada 
]d 0 irn CI1 y a segera membentak keras. 
d ibd aKa b 

h keparat, jangan kabur! Tinggalkan 
K° u selembar nyawamu!” 

«Maro habis dia berkata, Suma Thianyu 
e ,fp menembusi hutan dan menyelinap diba 

|j[/ dedaunan. 

Tentu- saja Mo im sin liong tak rela melepa' 
marrnsanya dengan begitu saja, dia s-^ger^ 

rekan r*.™». a <^ 
melanjutkan pengejaran tersebut. 

Mendadak dari balik hutan b-rtumandang 
sua” pekikan areh yang amat nyar.ng... 

Mendengar pekikan S**”» 

Wan Kiam ciu menjadi ’ tlga so sok 

mendongakkan kepalanya, t kelu8I dari 

bayangan manusia sedang ■ dl had*»paa 

dalam hutan dan melayang pe rgiorang 

mereka, persis menghadang jalan pe 

«m n e i 111. 








Me lihat siapa yang datang, Boan-thi, , 

Ya N u segera menjerit kaget. ''i 

"Aaah, pencoleng berkerudung P 
Betul, dtsitu telah muncul tiga orang ^ 
S i a berkerudung, kenga orang itu menut» D j ^ 
ighnya dengan kain berwarna hi ani deru,/ 
ubah berwarna hitam pula, selam sepa Sa 
matanya yang berkilauan tajam, boleh d lii ai] ^ 
tak terlihat bagaimanakah mimik wajr.buy a ke 
tika itu, 

Be titu berjumpa dengan manusia berkeru 
dung itu, kei larahan Mo im sin Iioug Wan i 0rn ' 
ciu semakir memuncak, tanpa bertanya merah 
at u hijau ia e t, segera bentaknya keras keras • 


”Siapa yang berada didepan sana ? er 
pa menghadang jalan pergi kami ?‘ 

"Toayamu hendak menghalangi ialan net 
"Siapakah kau?’ 

,^™°rafn7ahl?. h 

W “ Pi — p 


yang dilakukan hanya dengan mengam 

100 tangan, mengapa kau mesti melakukan Pea 

K8t terhadap seorang bocah cilik?” 
riuna* 



bun 1 


itu 


„ 4pa sangkut pahutnya antara bocah keparat 
dengan kaitan 


.•Q 0 h soal itu mah lebih baik tak usah di 
_ iri Wan piautau, bocah itu sudah kubaca 
. i: - u kalau punya kemampuan minta sajalah 

kepadaku S 


Selama hidupnya Mo im sin liong Wan Ktam 
ciu hidup dtujung golok, begitu mendengar ke 
tig-i orang itu mengaku sebagai pembe£al ba- 
rH n g kawal&nnya dan mereka pula yang telah 
menyelamatkan Suma Thian yu, kontan saja 
marah, segera dia menerjang ke muka dan me 
lepaskan sebuah bacokan ke tubuh orang itu 


"Kiam ciu i” terdengar orang berkerudung 
itu membentak keras, ’maSiis ingin hidupkah 

kau ?” 


Ketika mendengar teguran tersebut, 
sin liong Wan Ktam ciu yang sedang 
sang gaya uutuk melancarkan serangan 


Mo im 

niema 

menja 


J7 




M Bgsk terhenti, kemudian ia berdiri t ero , a 
mangu dirempat semula dengan perasa ai) ' 8,1 
ke siap 

”Snara orang ini sangat kukenal . . „ s v h en 
nya 'pakah dia?” demikian ia berpin, r Daf 

Sementara dia masih termenung, terde^,,, 
orang itu berkata lagi: r 

"Kiam-ciu, matikan saja keiuginanrna 
lebih baik pulang saja ke rumah . . , f” 


Mendengar perkataan itu, mendadak Mo 
sin liong Wan Kiam-ciu teringat akan §es e 
orang, paras mukanya segera berubah - e bat" 
tapi dengan cepat ia menggelengkan kepa 8 ny a ’ 
umuk menyangkal kembali jalan pemikiran ter 
sebut, tanyanya sambil mendongakkan kepala 
^.apakah kau? Dapatkah aku mengetahui 


"Sesaat sebelum ajalmu tiba, aku pssi ah 

"zrzrzrr 

wa Jah asliku kepadamu»” 

»oTt zi::T aan ,ers ' but - 

dan te„awa pa^;' 60 ' 10 ” 8 *^” 1 


. faassfaVili .« • bfla&bbli . ,. s\ip^ 
"^^runtung kita bi ia saling bersua muka 
^uh b . jni, bersusah susah aku mencari je 
pada ak hircy3 berhasil ditemukan tanpa ber 
jak n ^ Vyah. Bila kalian bertiga tidak segera 
* uS rerabkan kembali barang kawalan kami 
fl tiet,y j lh -eal jangan harap kalian bisa keluar 
dalam keadaan hidup!" 

rbicara sampai disitu, dia lantas memberi 
erintah kepada para piausunya. 

"Bekuk mereka semual* 

Siapa tahu belum selesai dia berkata, men 
dadak terdengar ke tiga orang manusia berke 
rudung itu tertawa tergelak bersama. 


Ketika Wan K.iam ciu mendongakkan kepala 
nyn, dengan perasaan kaget segera Jeritnya: 


"AanahP 

Ternyata ke empat orang pembantu a 
dibawanya telah berdiri mengintari dibelaka g 

rubuhnya dengan berjajar, sambil megangse J 


39 






* efrriWjSi Resio n; den 


, ;j uh: 3D licik men hiasi bibiryj\M 



Merasakan ge igat tidak beres, dengan Per 
uan terkes.rp Mo i.u si n liong segera bertang 


’Kalisn... 


Belum habis dia berkata. Boan tman hoa- 
ia Nu telan menyela sambil terta wa licik 


War congpiantaa, kau terkejut ? oiapa su 
ruh^au pikun dan tolol, jangan sal n jika 
kansipm bertindak pagar makan tam an, He 
^el h. beeeh, hari ini adalah hari kem anmu, 
% t. a kau berkecoa menyerahkan rusahn 
“ ’' 3 liong piaukiok kepadaku, tentu a a ak» 
orang she Ya pun bi:a berbelas kas an ' 
g n “««““mai selembar j^amn - 


«ekonSir^n^n k'^ 08 ” ' a Nu telah i 
*»«!«. tentu saja "H Penyaman ber* 
Thi n7 P“n diundang datang ““k* hiJ U Sa 
Uk -embantu pihak ZlZ.^ ^ 



M 

;|.l lk 


pi-uri Mo im sin liong Wan Kiam ciu 


nenysri ;ka kalau mata-matanya berada 


j»la:n ’ 


ubuh perguruan sendiri, melihat masa 


^ „ sudah lewat, diam diam ia menghela 

.\afly 


p 7 


a pns panjang, akhirnya setelah mengambil ke 
putu an didalam hati, katanya sambil tertawa 
sedih; 


"Ya Nu! Lohu bersikap sangat baik kepada 
mu, siapa tahu kauada.lab seorang manusia yang 
berpakaian bina ng Pepatah kuno memang ber 
kata benar Tahu orangnya, tahu mukanya be 
’um tentu tahu hatinya.. Ternyata lohu sudah 
ilah menilai dirimu, tidak sulit bila kau me 
giuginkau perusahaan ini, cuma kau mau mes 
ti bertanya dulu kepada pedangku ini, jika dia 
setuju, temu saja lohu akan menyerahkan de¬ 
ngan sepasang tangan terbuka»..” 


Setan muka hijau Sang Tham tertawa seram. 

’VHeehh., heeehh...heehh ... kematian sudah be 
rada didepan mata, buat apa mesti banyak ber 

bicara lagi? Toya akan segera mengirim Ji 

lebih dulu untuk pulang kerumah kakek mojang 




Selesai berkira, pedang kaitan berbei, t( , 

1 , sib tiya diayunkan ke rnuka rnenusu^ ^ 
gorokan wan Xiam ciu. 

Mo irr-sin-liong wan K ; am ciu terta\y a 
ram, pedanynya dengan jurus Sau soat heeci^ 
(.iiembersihkan salju dibawa rumah) mena ' ai1 
kis datangnya ancaman pedang kaitan 
tn.-nyusul kemudian denga jurus Sin liong jj j, g 
("iga sakti masuk samudra) secepat kilat J 
menusuk ke nluhati setan muka hifau Sa^ 
Tham. 1 

Boan thian hui Ya Nu paling meng tahui k 
ampuan yang sebetulnya dari Wan K iamci 
uarir setan h.jau Sang Tham te kecofc 

a ambil memutar senjata Sam ciatku, 
ia terjun pula ke .. 

remruugfin sLi, 1 Pertarungra sua» 

Mo J ,r„ , ES ” cepai berkobar. 

ngandalkan ilmu S 0e dano V? ClU deTI S an ™ 

menjagoi utara dan selatar- b ^ ,e ^ a y penah 

*i «karang dihar tskln k , SUD8ai bes ^, mes 

d en E „u dua orang nu, suh tan^guh ^.. Jan gsung 

&Bun * dla masih 




t memberikan perlawanannya dengan gl 
£ ,0pa dia jcuatir dikerubuti orang banvak, maka 
' b ’ tu turun tangan dia lantas melancarkan 


h ecltu 

P ^ekaian ancaman dengan jurus jurus yang 
se / imt dan mematikan. 


penar juga, tak lama kemudian si setan mu 
hii au Sang Tham keok lebih dulu, menyusul 
kemudian Boan thian hui Ya Nu ikut terpapas 
kimn’ sebuah jari tangannja. 


Tigo orans manusia berkerudung yang be¬ 
rada disamping arena dan melihat gelagat t 
dak i enguntungkan, denganc-pat membentak 
keras dan bersama sama terjun ke arena per 
tarungan, dengan demikian situasinya segera 
berur' h, Mo im sin lione kena terdesak sehing 
gs mundur kebelakang berulang kali. 

Sep. sang tangan su'it melawan empat tangan 
seorang gagah sukar melayani gerombolan mo 
nyet. aoalagi usia Mo i n ions San K 
ciu telah meucapsi enam puluh tahunan, sete 
lah bertarung sekian lama ia makin tak kuap 
menahan diri. 







Pada mulanya dia masih dap jc m( 


jaNsrya dengan leluasa, rapi laro^?/* 1 ' W 

... Kt, i" 1 


akhirnva makm Jketeter dan tak ari P 

...l .. j • - 1 -: L. i 


nahan diri lebih lanjut. 


iglip 


d. I 


Paras muka Mo im sin liong beruf. 
jadi merab padam bagaikan darah tn Ule n- 

ITIVJ maron k», _ . ’ C S3 ,,1 „ 


.jn>.i meran berapi api, pakaian v a n o^'f rrir 
kan oletinya Kiji telah bertajnbah h -T *" ej1 

hncah luknyi» u* . 


J’"""! hmh h.ban s , hip Sga det.k ani *“ «• k 

tenar kehabisan tenaga dan berada d' ' M ' 


fcem 


in 03 jj o 


mendadak ia berjongkolTlal geilerumk ^ra.?, 

tak nyarmg ? ep afi3T .g memb eD 

JTlL ' ka - h tubuuay a g";pe b rr ; . d !ur ska ” *e 
"erjanc keudara dan heru’-h C a ° g raksdsa 
^ •ar dari arena dea a n ^ lf . aUn ‘ uk inc mpat 
kuatan yang ditniHUny ” men ^ ar ««^n s sa Ke 


fi oan tbian hui v a *, 

ta" a 8 f a r ; ‘ an<?an nya d^pas”? rae ^end. m k 
ttiaog v'u ‘^ ,arka n d? a utun J, tentu sajt 
da Ja * ain bil Ke^'ankari diri de 

-J':a i , , sere ntalc merek/* tanda ke P a 
" 1D lio - uoruk bir glm ' m elommtke 
w 1 Knan Cia , ma ket “buh M>irr 


nu 



I. 


3 


- --t, macam senjata bagaikan 
„Jberbareng membacok kearah 


titik air bu 
tubuh lawan. 


Tampaknya Mo im sin liong Wan Kiam ci » 
n ter jerumus kedalam bahaya maut dan tak 
uimkin jiwanya bisa tertolong lagi... 


Disaat yang amat kritis itulah mendadak da 
i tengah udara berkumandang suara pekikan 
nvaring yang memekikkan telinga’ menyusul 
Kemudian terlihat sesosok bayangan manusi„ 
berwarna hitam masuk ke dalam arena dengan 
kecepatan luar biasa. 

Seketika itu juga terdengar suara benturan 
senjata yang amat ramai disusul jeritan kesa¬ 
kitan bergema memenuhi angkasa, diantara ba 
yangan manusia berkelebat lewat' tujuh dela¬ 
pan sosok bayangan manusia tahu-tahu sudah 
roboh terkapar diatas tanah sambil mengaduh 
kesakitan. 


Ditengah arena peitarungan, kini telah ber 
diri seorang kakek berwajah segar yang sangat 
berwibawa, ditangannya menggenggam sebuah 
senjata kebutan dan berdiri disitu sambil terse 
nyum. 
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Waktu itu sebenarnya Mo-im sin-Il 0n , 
dah memejamkan matanya siap mati, ket . 8i) 
tiba-tiba muncul seorang bintang pctiq| 0 ^ 
dari atas langit, ia merasa terkejut sekaji 
buru-buru melompat bangun, kemudian de«n 5 
hormat dia menjura seraya berkata 



tanya siapakah namamu agar budi 
«Tolong kubalas dikemudian hari l* 

ie baikanrm 

oat lah pergi! Tak ada gunanya menanya 
oal' itu kepadaku, lebih baik segera pu 
k» 11 s perusahaan Piaukiok untuk menyelamat 
ri,1g , e ncana” kembati kakek itu tegsenyum! 


"Berkat bantuar dari saudara, kuucapkan b- 
nyak terima kasih atas pertolonganmu !” 

"Cepat cepatlah pulang, kuatirnya alau te r 
/»da guatu peristiwa yang diluar dugaan 3” 

Mendengar perkataan itu, Mo im sn liong 
merasa amat terkejut, satu ingatan dengan c e 

pat melintas dalam benaknya, kemudi n jerit 
■ya kaget ; 

«t’mem,f c rV a ” ganak " *“ dah ««*«»•)• 

memancing harimau >ur u n gu nuBg y, 

«* tidak bicara'agi” 88Ut 4811 ter8e ”y un >- lal “ 
Mo Im sin liong Wan Kian, „■ 

«b bara bttu tanyany ;; e -ras^e,, 


Mo im sin liong Wan Kiam ciau tidak ber 

va lebih jauh, d = a segera menjuga kemudian 
melompat pergi meninggalkan tempat itu. da 
lam beberapa langkah saja dia sudah lenyap 
dari pandangan mata. 

Sepeninggal Mo im sin liong, kakek itu baru 
mengalihkan sorot matanya dan mengawasi ke 
tujuh orang pencoleng yang tergeletak ditanah 
lalu sambil mengibaskan senjata kebutannya, 
ia berkata : 

"Semuanya cepat bangun! Sudah tak becus ma 
cam gentong nasi, masih berani berlagak sok 
pendekar 

Seakan akan memiliki kewibawaan yang luar 
biasa, ketujuh orang pencoleng yang sedang 
merintih diatas tanah itu segera nseran 0 k 





t-igav, kemudian dengan empa, 5 , 
iya yang memancarkan sinar takut k ,as 
- :revgsk. mereka bersama satia 
rnbuh kakek tersebut. ' Eleri gai.-. 0, 


J a. 


s,x - stgera tersenyum,, iatan 

> 0hD P a,in ? benci dengan segaJa ar , 

dan busuk seperti j r 4 ® m P' 


'L' u paling benci dengan segala o 
- r m rendah d an busuk seperti 
f aE * dan perbuatan yang kalim P , r bei 

« u «kali ini aa ja, bila ji 

3iuh i ketangan loto £a v ^t E mpai 

' 3 ‘ ;acg bakal kuberikan* ' * k k seen « 



r n kewibawaan yang membuat orang 

beragi melanggarnya. 

thian bui Ya Nu berangkat duluan. di 
H ? 3 )i'ma orang lainnya, tinggal seorang m a 
perkerudnng yang tnssih tetap tinggal di 


su 

jiusia 

situ sambil 


mengancam: 


„ ro3 ya tak akan melupakan peristiwa yang 
berlangsung hari ini dengan begitu saja, ting 
oalkan namamu, dibemudian bari pas i akaa 
kubalas pemberianmu pada bari ini’ 


Kembali kakek itu tertawa terbahak-bahak 
setelah mendengar ucapan tersebut. 


- bicara sampai dicif. 7 

,tu den an pandangan r 2tapnya kcti 
-n akuya lebih lanjut. S tajara > ken u < 


^b in^menunl g ® eg * ra enyafi da ^ 

X r 


h li " ,,ara ” ya ***• nmtta m 

* m ©m 


"Bagus, punya keberanian, punya semangat, 
lohu paling suka dengan manusia semacam kau, 
baik! Jika kau ingin membalas perisuwa hari 
ini, silahkan saja datang ke telaga long ting 
yu untuk mencari Heng see Cinjin .. • 


Mengetahui kalau kakek yang berada diba- 
pannya kali ini adalah Heng-see Cmjin yafeg 
nama besarnya sudah lermashur dalam dunia 
persilatan sejak puluhan tahun berselang, mau i 
sia berkerudung itu tak berani banyak ber 





c ra lagi, dia segera memba ikkan bad'i 
segera melarikan diri terbirit birit 

cn 'ni8 11 

Ja> tempat itu. 6 s 5 | 

Memandang bayangan hitam yang Se 
nenjauh dart pandangan mata itu ■ 

C a jin tertawa terbahak bahak, kemudian ' 
sai tenawa bentaknya dengan suara rendah^ 

'Bocah, sekarang kau sudah bo) h keluar" 



Heng see Cir 3' n se S era tertawa ter bahak'. 

*Haaab, haaab, haaah, sudah kau dengar na 
k „ ? Bocah, siapakah gurumu ?” 

'Guruku adalah Pui gho chu.” 

Mensetahui kalau guru Suma Thian yu ada 
j8 h Put Gho cu yang angkat nama bersamanya 
tak terasa Heng see Cinjin tertawa bergelak 


Baru selesai dia berkat?, dari da;a m hutan 
t den c ar se^orang menyahut lautan * 

”Aku teiab datang !" 


. besosok b ayangan manusia melayang kel 
! n b - llk Pepohonan, setelah berpu ar s 

l ane Tur u dl !J. dara ’ dengaE enteDgnya dia c 
8 UIUn dl muka Heng see Cinjin. 


— - '"■UjlJl, 

Ternyata oraug itu tni- 
kar «tik Suma Thian vu* R adalah Si P< 
* ukaan tanah Suma Th’ C8UU meT1Ca P ai 

1 — — - 




Tapi secara tiba tiba dia menghentikan keri 
bali gelak tertawanya, kemudian seieSah me!i 
rik sekejap kea^ah pedang yang tersoren di 
punggung Suma Thian yu, katanya agak terce 
ngang. Dari mana kau dapatkan pedang itu s 

"Hadiah dari paman boanpwee, K.it bong 
kiam Wan Liang." 


"Ehmm, bagaimana dengan dia? Sekarang 
iia berada dimana ? 

r Dia seorang tua telah tia a. 

•Sudah mati V paras muka 

berubah hebat, "apa yang menyebabku 

d?” 








Begitu terinsaf dengan kematien patn a 
„ „onrr mpusenaskan, sepasann 11 W, 


Jja j — 0 mengenaskan, sepasang niatg 
Tfnan yu berubah menjadi merah ppda m 


u uafj, 

#= r mata jaiuh bercucuran membasahi pi p. ’ ! i 

i lama kemudian ia baru berusaha ^ 
____ T u Uiih, 



s. m pai - - - 

rr’nekan kepedihan yang mencekam daig.^ **'• 
da nya. 

K udian secara ringkas dia mencerit > 
k ah kematian Wan Liang yang mer>g e * 8r 

1 « Ironft r!fi UarwT r> Cl *k l' fl 11 Tl lro tyi,, J ! _ ^ 


j kepada Heng see Cinjin, kemudian Secg 

i"" ?k_j r eoiisahkaa pula apa yang telah ■ 

t' minya di perusahaan Sin liong piaukioic ^ 

Heng jee Cinjiu menJenarkan dengan set 

f- m a. uemudian sambil mengdonga kan kep a | 

r. a dia menghela napas panjang. 

Aaai... sakit hati tenggelam ke dssarsa^ 

Jrnudra > nada saatuncuk membuktikan kebersih 
an diri lagi” 


"Sungguhkah dugaan dari iociaupa-ea i w 

- - ^ my r^:z nr ,,s m K 


iJZ g ™r y " keoalany. 




Boanpwee kurang jelas, mohon kau sudi mem 
bsr i penjelasan” 

”Aaai - » • siancay, kalau perso-dau ini saja 
•dak kau pahami, bagaimana mungkin fitnah 
n yang menimpa Wan Liang bisa terselesai 
Kan dengan baik . .T’ 

Selesai berkata, Heng see Cinjin segera du, 
duk bersila dan mempersiiahkan pula kepada 
Suma Thian yu untuk duduk, kemudian katanya. 

'Nak, kau duduklah dulu, akan kujelaskaa 
semua perangai yang sebenarnya dan Siau Wi 
goan” 

Suma Thian-yu segera duduk. Pada saat itu 
lah mendadak ia teringat kembali dengan ben 
cana yang menimpa perusahaan Sin liong piau 
kiok, buru buru katanya: 

”Locianpwee, bagaimana dengan keadaan di 
Sin liong piaukiok?” 

"Anak bodoh, apa sangkut pautnya persoalan 
ini dengan dirimu? Mereka amat membencimu 
sehingga kalau bisa makan dagingmu dan meng 
hirup darahmu, buat apa kau mesti memper¬ 
hatikan dirinya? ” 

“T api ., . - ■ 


<3 






Melihat sikap Suma Thfan yu yaiic» 
den penuh perasaan cemas, diam dia 
j?ee Cinjir mfmi ji sfas kebesaran haj 
f f kepe dekaran dari remuda itu katn« dajl si 
tul tertawa : ’ ^4>a 


"Bencana bisa dihindari, bagaima den 
ke r - im ? Nak, tak usah kau pikirkan Sai| ke 
7/' 1 11 t'u, dengarkan duiu perkataank^^ 
dah rr ti wan Ktamciu si manusia t ! t ' su ‘ 
pat dibantu” ,tu d® 

Mendengar ucapan mana. Suma Thian v u w 
- era berp.kir lagi didalam bati : 

m^gkin SinJion° ra p 1aukiok aik d n h kf,ta kata71 ^ 
,Sdi pui ”* P»'t W berserak a n ’T''" m '” 

Walaupun dia berpikir ,w, * 

Matinya agak tenang banyak u t0h P * ra 
Heng see Ctnjin berkataZ',. hre ” a setelah 
r ia elah mengatur suan 1 Ian > sudah pas 

tang. suatu rencana yan g ma - 


”Nak, orang yang hendak kau cari adalah 

mimpin kalangan putih dari dunia persil»* 

P devvssa ini, andaikata dia adalah musuh 
irn dari dunia persilatan saat mi, lohu ya 
^tn u sakamu itu pasti akan segera oeriwil, sa 
ang Bikun lun Siau Wi goan adalah seorang 
yang dianggap sebagai seorang Kuncu, seorang 
enghiong hohan dari dunia persilatan, bila 
feau berani mencarinya, berarti kau sedang me 
nantang seluruh uinat persilatan untuk berduel, 
akibatnya tak bisa dibayangkan dengan kata 
kata. 

Mendengar sampai disiru, Suma Thian yu se 
gera bertanya dengan perasaan gugup: 

"Kalau begitu, harapan dari boauwe ini ta4p 
mungkin bisa terwujud. 

"Aku rasa demikian, kecuali kalau kau me¬ 
miliki suatu kepandaian yang luar biasa* 


Sementara itu Heng see n ■■ 

dang se *tejap ke arah g n<,lD me!TiaI 
berkata. Su ™ Tfa ian yu> lal „ 


Berbicara sampai disitu, Heng see Cinjin 
berhenti sejenak, kemudian melanjutkan : 

"Cuma, manus»a tak akan menangkan takdir. 






1e 


kebenaran pasti akan ditecakfcan, asai 
pat menemukan suatu bukti dari kej-^ 
yang telah dilakukan Siaij Wi goan, tentu^ 
hai ini akan mempermudah dirimu unn k 
permudah dirimu untuk melaksanakan tuo 
ee bu r” " as te f 


t) 

s *k 

ttifc 


„ ma Thiati yn seorr " yang cerdas, mm' 
§ r perkarauti itu, hecan a seketika 

^ vap, kemurunean dan keke'alan yang sernu 
! menyelimuti wijahnya pun lenyap, dentan 
„erasaan terima kasih dia awasi teng see On 
L f ai. berkedip, sepatah katapun tak sanggup 
diucapkan karena haru. 


"Jadi locianpwee menganggap dia adalah 
arang yang baik?' Se 


Melihat itu Heng see Cinjm segera berkata 
sambil tersenyum: 


. ’ Hanya bisa men-atakan demikian, kar e 
dta t.dak mempunyai bukti yang menunjukkah 
ialau telah melapkan kejahatan” 

S a Tltian-yu merasakan batinya s«kit o 
kah katanya kamudtan dengan ^ ; « 

Pin dan ro4r ngjahat! ° la adaIah Pemiu, 
itu!" ngaD pei, y a mun berkerudung 

«ebut" kata H^ghee^ mendengar beri ' a ter 
lau sesuatu keiadia u T " Jln hanit ’ ar . "tapi ka 
mata kepala sendiri ' dibuktika n dengan 
caya dengan begitu ’ lak rta P a ‘ diper 

Snma Thian-y u menimA . 

" ya la£i dengan cemas. Sansat gelisah, seri» 


'Orang yang baik selalu dilindungi Thian, 
persoalanmu kali ini hanya ada rasa kejut ti- 
adi bahaya, semoga kau dapat maju dengan 
gag-’h berani .. , . ” 

’T’rima kasih atas petuniuk dari cianwee, 
seru S ima Thian yu sambil bangkit dan meng- 
ucan.an rasa terima kasihnya. 

see Cinjin mengujarkan tangannya me 
nyuruh dia duduK, dan katanya lagi: 

"Mereka segera akan datang, tnari kita du¬ 
duk dan menanti sejenak!” 

'Siapa mereka?” tanya Suma Thian yu de¬ 
ngan rasa keheranan. 

"Sebentar kau akan mengerti, buat apa mesti 
terburu napsu?” 






Berbicara s mpai disitu, Heng See 

:era memasang telinga dan mend lfl J' 

dtmgan seksama, kemudian ia se^er 

° cra ter f 

•rbahsk babak. 9 w 

Fiaab .. * gaali ... haah ... mereka sud- 
ian . cara kerja kedua orang setan c 
: crui benar cepat sekali!” itu 

SuH:a Tbian y u tahu permainan m 
. k*h yang hendak dilakukan Heng see p" 

° mi ’ Umiifc set>aac dia menjadi kebi nfiu / 

eBgEb mai1 dan CUQla bisa mengawasi k f 
u dengan wajah termangu. 


s f C '" JI " se?era menuding w., 
”»■1,1. ,e„ S wa terbahak babak. 


Ha h -.. baah... haah 
mereka teiah datang?" 


°oba lihat, 


e>arr.a 7 hian vu . 

h y^g d. unjuk Hem? erpallng * rne g*fo 
d " dua sosok lb ayangan m?® CinJia tacD P 
’»'iour mendek t dengan k DUSla sedan S [ 

«.a», da ri ; r CCrata ” ,Mr «« 

8 ‘‘ l “° ‘“KW. «erek 




, Ja pat diketahui kalau kedua orang itu adalah 
j a „ 0 jago persilatan nomor wahid dari kolong 
langit*. • * 

Dalam waktu singkat, kedua orang itu sudab 
melayang turun disamping mereka, ternyata ke 
dua orang itu adalah muda mudi yang berusia 
antara tujuh delapan belas tahun. 

Begitu mencapai diatas permukaan tanah, mu 
da mudi itu segera melayang turun ke tanah 
dan menyembah kepada Heng see Cinjm sem 
bari melapor: 

”Ip su, tugas yang dibebankan kepada kami 
telah diselesaikan, cuma sayang kami gagal uo 
tuk melindungi Mo im sin liong Wan Kiam cio 

Wan coug piautau” 

”Apa? Wan congpiautau telah tertimpa suatu 

musibah ?” 

Setelah menjerit kaget, dengan gusar Heng- 
see Cinjtn segera menegur sepasang muda mu¬ 
di itu 


"Bodohi Bagaimana pesanku pada kalian? Ma 





urusan sekecil inipun tidakbi 
secara tepai? Begitu m; sih iugi n mc er< ‘a t 
San masa ah besar lainnya?" !C ar a 


Ternyata sepas'ng muda mudi ini ada’ 
rid kesayangan dari Heng see ciniin h ^ 
adaiab - udara sekandung, yang lelaki h ^ 
ma Thia Cian, yang perempuan Th'a 0 ^ na ‘ 


'Hl. 


Sejak ke-il dua saudara ini hidup seng- 
karena ditinggal mati kedua orangnya T? 
Heng see C<njin mereka pun di bawa p Uja l 
kebukit Kun san dipelihara disana g 


Oleh karena kedua orano- i m m 

silai ~ 

•«»., ."m keci, " S T Ci ” j ' 0 kep ” da »* 

«n*. ;r daia ” Slla, ” ya *«“« 


. . erlu dl ketahui He n <> see r • - 

kak seperguruan Leng ehn r- C -'- TIJ,n * daIah 

Kun lun dewasa ini ii mj,n ketua parl 

ilmu silatnya , ihay se ^ a 


Eerh " DU ” 8adik ^U ffl!!toC 


62 






L I 


so mbong dan kemaruk akan nama dan ke* 

jukan sedangkan dia hamb ra kan nama dan 
Adukan, seringkali kedua orang bersaudara 
^rguruan ini bentrok berselisih paham, akhir 
D ’ya d.apun menyerahkan kedudu K an c.angbun 
in tersebut kepada Leng gho Cinjm. 

Sedangkan dia sendiri uti berkelana dalam 
dunia persilatan, selain mengasingkan diri, dia 
pun memusatkan segenap perhatiannya untuk 
mendidik anak muridnya. 

Oish karena itu, begitu terjun kedalam dunia 
persilatan; dua bersaudara Thia segera menjadi 
tenar dan menggemparkan dunia persilatan, 
semua orang menyebut mereka sebagai Thi pit 
suseng (sastrawan berpena baja) dan Toan im 
siancu. 

Sementara itu Tbi pit suseng Tnia Cian se¬ 
dang berkata dengan nada menyesal; 

”Insu, dalam melindungi keselamatan jiwa 
Wan congpiautau, cecu berdua memang tidak 
berkemampuan, justru karena kami datang te- 





pat pada waktunya, maka Sin Liong piaukiofc I 
baru selamat dari jurang kehancuran” j 

Suma Ihian yu menjadi gelisah sekali e tc- 
lah mendengar kalau Wan cong piantau men¬ 
derita luka parah, baiu saja Thi pit suseng 1 
Thian Cian menyelesaikan kata jkatanya, de^ 1 
ngan cepat dia telah bertanya: | 

"Apakah jiwanya terancam bahaya?” I 


( BERSAMBUNG JILID 9 









